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Lampiran  1 Pedoman Wawancara 

Informan Penelitian I  :  

 

Indikator Pertanyaan 

Komunikasi  1. Bagaimana pembagian tugas atau wewenang di 

Dinas Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 

ini? 

2. Bagaimana cara pelaksana kebijakan atau Dinas 

Lingkungan Hidup dalam mensosialisasikan 

mengenai pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019 pengelola atau 

pengurus dari 3 tempat tersebut? 

3. Apakah terdapat adanya perubahan isi dari 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019? 

4. Bagaimana respon pengelola, pedagang dan 

masyarakat terkait sosialisasi yang dilakukan? 

5. Apakah terdapat kendala atau hambatan dalam 

mensosialisasikan mengenai pelaksanaan 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 

ini? 

6. Bagaimana solusi kedepannya mengenai 

sosialisasi Peraturan Gubernur Nomor 142 

Tahun 2019 ini? 

7. Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup 

kedepannya terkait pelaksanaan Peraturan 

Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 ini? 

 

 

 

 

Sub Koordinator Urusan Pengelolaan Sampah  

Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta  

 

 

 

 

  

Kerudung 
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Informan Penelitian II :  

 

Indikator Pertanyaan 

Komunikasi  1. Bagaimana pembagian tugas atau wewenang di 

Suku Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Pusat  

dalam pelaksanaan Peraturan Gubernur Nomor 

142 Tahun 2019 ini? 

2. Bagaimana cara pelaksana kebijakan atau Suku 

Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Pusat dalam 

mensosialisasikan mengenai pelaksanaan 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 

kepada pengelola atau pengurus dari 3 tempat 

tersebut? 

3. Apakah terdapat adanya perubahan isi dari 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019?  

4. Bagaimana respon pengelola, pedagang dan 

masyarakat terkait sosialisasi yang dilakukan? 

5. Apakah terdapat kendala atau hambatan dalam 

mensosialisasikan mengenai pelaksanaan 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 

ini? 

6. Bagaimana solusi kedepannya mengenai 

sosialisasi Peraturan Gubernur Nomor 142 

Tahun 2019 ini? 

7. Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup 

kedepannya terkait pelaksanaan Peraturan 

Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 ini? 

 

 

 

 

 

Staf Seksi Pengelolaan Kebersihan dan Limbah 

B3 Suku Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Pusat 

 

 

 

 

  

Kerudung 
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Informan Penelitian III : Pengelola Pasar Tanah Abang 

Indikator Pertanyaan 

Komunikasi 1. Apakah Dinas Lingkungan Hidup atau Suku 

Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan 

sosialisasi mengenai Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019? 

2. Apakah sosialisasi yang dilakukan sudah jelas 

atau belum? 

3. Apakah Dinas Lingkungan Hidup atau Suku 

Dinas Lingkungan Hidup telah 

menginformasikan secara jelas mengenai sanksi 

administratif yang akan diberikan kepada 

pengelola pasar? 

4. Apakah pengelola Pasar Tanah Abang telah 

melaksanakan Peraturan Gubernur Nomor 142 

Tahun 2019 sesuai dengan prosedur yang ada? 

5. Apakah pengelola Pasar Tanah Abang telah 

melakukan sosialisasi dan pengawasan terkait 

pelaksanaan Peraturan Gubernur Nomor 142 

Tahun 2019 ini di Pasar Tanah Abang? 

6. Bagaimana cara pengelola Pasar Tanah Abang 

dalam mensosialisasikan mengenai pelaksanaan 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 ini 

kepada para pedagang dan pengunjung di Pasar 

Tanah Abang? 

7. Bagaimana respon dari pedagang dan 

pengunjung Pasar Tanah Abang terkait 

sosisalisasi yang dilakukan? 

8. Bagaimana cara pengurus Pasar Tanah Abang 

dalam melakukan pengawasan terkait 

pelaksanaan Peraturan Gubernur Nomor 142 

Tahun 2019 ini? 

9. Apakah terdapat adanya hambatan dalam 

melakukan sosialisasi dan pengawasan 

tersebut?  

10. Apa saran bagi Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta  dalam pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019? 
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Informan Penelitian IV :  Pedagang Pasar Tanah Abang   

Indikator Pertanyaan 

Komunikasi 1. Darimana mengetahui mengenai adanya 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019? 

Dari dinas, pengelola pasar atau mengetahui 

sendiri? 

2. Apakah terdapat adanya sosialisasi yang 

dilakukan atau diberikan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup atau Suku Dinas 

Lingkungan Hidup kepada pedagang? 

3. Apakah pengelola Pasar Tanah Abang sudah 

melakukan sosialisasi kepada pedagang 

mengenai pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019? 

4. Apakah sosialisasi yang diberikan atau 

dilakukan sudah jelas dan mudah untuk 

dipahami? 

5. Bagaimana cara pedagang dalam 

mensosialisasikan terkait pelaksanaan Peraturan 

Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 ini kepada 

pembeli? 

6. Apakah terdapat hambatan dalam 

mensosialisasikan hal ini kepada pembeli? 

7. Apakah telah dilakukan sosialisasi atau 

pemberitahuan mengenai Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019 ini kepada pembeli? 

8. Apa saran bagi Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta terkait pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019 ini? 

 

 

 

 



93 

 

Informan Penelitian V :  Pengunjung Pasar Tanah Abang 

Indikator Pertanyaan 

Komunikasi 1. Darimana mengetahui mengenai adanya 

Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019? 

Dari dinas, pengelola pasar atau mengetahui 

sendiri? 

2. Apakah terdapat adanya sosialisasi yang 

dilakukan atau diberikan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup atau Suku Dinas 

Lingkungan Hidup kepada pengunjung Pasar 

Tanah Abang atau masyarakat? 

3. Apakah pengelola Pasar Tanah Abang sudah 

melakukan sosialisasi kepada pengunjung 

mengenai pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019? 

4. Apakah pedagang telah menginformasikan 

mengenai pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019 ini? 

5. Apakah sosialisasi yang diberikan mudah untuk 

dipahami atau tidak? 

6. Apa saran bagi Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta terkait pelaksanaan Peraturan Gubernur 

Nomor 142 Tahun 2019 ini? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

Informan Penelitian I :  

 

 

1. Untuk pembagian kewenangan dan tanggungjawab di bagian Ibu seperti 

apa?  

Hmm dibagian saya atau disubnya saya ya? 

Iya bu. 

Jawaban: Kalau di bagian saya itu bidangnya bidang pengelolaan kebersihan 

semua aktivitas yang menyangkut dengan kebersihan baik cair maupun padat. Di 

dalamnya ada subkoordinator pengelolaan sampah kemudian subkoordinator 

pengelolaan dan pengendalian limbah B3 kemudian ada subkoordinator 

pengendalian kebersihan. Nah di subkoordinator urusan pengelolaan sampah di 

bagian saya itu memang khusus melakukan pengelolaan terkait sampah-sampah 

domestik. Kalau sampah non domestik yang di B3 tadi. Lalu kalau secara 

pengawasan itu tugas dari Seksi PPH (Pengawasan dan Penegakan Hukum). Nah 

di kami memiliki tugas juga melakukan monitoring pengelolaan sampah di seluruh 

DKI Jakarta dan dinas lingkungan hidup juga memiliki suku dinas di 6 wilayah 

semua 6 wilayah itu ada suku dinasnya untuk melakukan apa namanya pengelolaan 

lingkungan hidup.  

2. Lalu bagaimana prosedur atau SOP Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta 

dalam melaksanakan peraturan gubernur ini? 

Jawaban: SOP nya, Saya gak bisa menyebutkan kalau tidak melihat SOP nya. Tapi 

SOP nya itu kayaknya pecah-pecah deh mba. Kalau sudah membaca peraturan 

gubernur, Untuk SOP peraturan gubernur ini ya itu sebenernya di dalam 

peraturannya sudah jelas ya apa namanya cara pelaksanaan atau implementasi 

kewajiban penggunaan kantong belanja ramah lingkungan.  Sampai saat ini pergub 

142 masih tetap sama dan tidak pernah adanya perubahan. Isi dari peraturan ini baik 

siapa yang bertanggungjawab melaksanakan sampai petunjuk pelaksanaan atau 

SOP masih tetap sama ya seperti sejak awal diberlakukan. Jadi ya kita masih 

melaksanakan peraturan ini secara sama dan tetap berdasarkan pergub ini. Nah di 

dalamnya sudah disampaikan ada 3 subjek ya yang diatur bagaimana cara 

melakukan atau mengimplementasikan peraturan gubernur ini di pusat 

perbelanjaan, di toko swalayan dan pasar rakyat, kami menggunakan itu aja 

Ibu Rita Ningsih (Sub Koordinator Urusan 

Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta) 

 

 

 

  

Kerudung 
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caranya. Kalau SOP secara pengawasannya ada, Kalau itu karena memang SOP itu 

adalah internal ya dan itu ada SOP nya nanti bisa ditanyakan ke bagian PPH nanti. 

Nah untuk SOP pembinaan normatif ya jadi ada pembinaan yang berdasarkan 

permohonan dari ke 3 subjek dan kami akan melakukan sosialisasi maupun 

pembinaan serta pendampingan apabila memang diperlukan sesuai dengan 

permohonan. 

3. Lalu bagaimana cara dari Dinas Lingkungan Hidup mensosialisasikan 

mengenai pelaksanaan peraturan gubernur ini? 

Jawaban: Caranya bisa dengan media sosial, bisa dengan kami melakukan ke 

lapangan juga, bisa juga atas undangan inisiatif dari pusat perbelanjaan, toko 

swalayan dan pasar rakyat. Nah cara-cara seperti itu yang kami lakukan dan kami 

juga memasang info grafis gitu-gitu sih. 

4. Lalu bagaimana untuk respon dari pengelola, pedagang dan masyarakat 

terkait sosialisasi yang dilakukan? 

Jawaban: Ini sifatnya mandatory (wajib) ya bukan voulenteer atau dapat dikatakan 

secara sukarela. Jadi responnya sih karena ini kewajiban ya mereka siap melakukan 

terbukti dengan hasil pengawasan itu di toko swalayan dan ritel hampir 100% itu 

sudah melakukan kewajiban penggunaan kantong belanja ramah lingkungan. 

Namun ada kewajiban lain yang harus mereka lakukan sama diberlakukan baik di 

toko swalayan ataupun ritel, ritel tuh yang kecil-kecil ya alfamart dan sebagainya 

itu ataupun apa indomaret gitu-gitu itu semua sama diberlakukan kewajiban yang 

sama untuk mereka juga melakukan sosialisasi kemudian wajib menyediakan 

kantong belanja ramah lingkungan, tidak menyediakan dilarang menyediakan 

kantong belanja plastik, itu sama semua sih sebenarnya.  

5. Lalu apakah terdapat kendala atau hambatan dalam mensosialisasikan 

peraturan ini? 

Jawaban: Kalau untuk sosialisasi tidak ada kendala namun respon yang di tadi ya 

dari pusat perbelanjaan, toko swalayan maupun pasar. Jadi ya ketika melakukan 

sosialisasi tidak ada masalah. Tetapi respon ketika mengimplementasikan, yang ada 

beberapa kendala memang, kendala yang pertama itu khusus di pusat perbelanjaan 

dan toko swalayan sebenernya tidak terlalu banyak kendala ya bagi mereka karena 

lebih mudah untuk diterapkan di lokasi-lokasi tersebut, yang agak sulit itu ketika 

penerapannya di pasar nah itu cukup banyak kendalanya menyangkut juga termasuk 

latar belakang pendidikan menjadi salah satu ya dan skala pasar juga mempengaruhi 

ya. 

Kalau pusat perbelanjaan itu kan lebih ke kelasnya itu beda ya, nah kalau udah 

kelasnya beda mungkin si pengelolanya sendiri atau penanggungjawab pusat 
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perbelanjaan perlu estetika dan sebagainya sehingga mereka lebih kenceng ya untuk 

menerapkannya dan mengimplementasikan kepada si tenant/pelaku usaha, karena 

itu kan menyangkut tentant-tenant ya. Nah kendala keduanya adalah saat ini banyak 

juga kresek yang berbandrol ramah lingkungan, nah walaupun yang kita larang 

adalah bentuk kresek kan, nah itu kendalanya ketika si kantong belanja yang 

dianggap ramah lingkungan yang baik berbahan tumbuh-tumbuhan ya dan 

sebagainya seperti singkong ya.  

Nah itu setelah kami lakukan penelitian juga ternyata kandungan plastiknya masih 

ada juga dan yang perlu jadi arahan dan tujuan dari pergub 142 ini bahwa disana 

ada kandungan mengurangi sampah khususnya kantong belanja plastik atau kresek. 

Tapi kalau plastik sekali pakainya atau pembungkusnya itu gk ada masalah tidak 

diwajibkan untuk tidak ada karena itu masih cukup sulit karena masih banyak 

makanan-makanan butuh pembungkus dan sebagainya ataupun beli buah dan 

sebagainya.  

Nah yang diaturkan disitu adalah kantong belanjanya kalau kantong belanja kita 

bisa menggunakan kantong belanja ramah lingkungan yang definisinya 

menggunakan definisi di pergub 142 karena ada yang mendefiniskan kantong 

belanja ramah lingkungan yang salah seperti yang saya bilang tadi ada yang 

bentuknya kresek dianggap itu kantong belanja ramah lingkungan padahal kalaupun 

itu dianggap ramah lingkungan dia tetap akan menjadi sampah nah itu masih 

terkendala. Nah memang perlu dievaluasi juga terkait kantong belanja ramah 

lingkungan yang di dalam pergub itu tidak masuk kategori yang plastik tadi, nah itu 

masih banyak telaahan lagi ya lebih dalam terkait pergub 142 tetapi tujuan utama 

itu adalah mengurangi sampah.  

Karena kan kantong kresek itu cukup banyak ya dalam satu tahun bisa jutaan ton 

nah itu kita ingin mengurangi. Nah ada tujuan lain bahwa di dalam pergub 142 itu 

ada kandungan edukasi kepada masyarakat baik si konsumen maupun si pengelola 

pusat perbelanjaan dan sebagainya, edukasinya apa ingin merubah habit kebiasaan 

perilaku manusia agar bisa mengurangi sampah, kalau pergub 142 kan seolah-olah 

kan pengurangan sampahnya hanya di 3 subjek tadi, dengan adanya pergub 142 

mau gak mau masyarakat itu juga kan harus membawa kantong belanjanya dari 

rumah sehingga diharapkan teredukasi semua konsumen ataupun pembeli 

pengunjung yang di 3 tempat subjek tadi seperti itu sih.  

Jadi mulai membiasakan masyarakat juga udah mau dan peduli terhadap 

lingkungan bahwa plastik itu cukup berbahaya. Itu yang paling penting sih merubah 

kebiasaan. Memang tidak mudah tapi dengan adanya pergub mereka sering belanja, 

masih banyak yang sering belanja lupa dan akhirnya menumpuk juga dirumah kan 

ada juga, kita sebenernya tidak ingin seperti itu. Kalau sanksi kan tidak dikenakan 
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kepada masyarakat tapi dikenakan kepada si pengelola, mereka dituntun untuk bisa 

mensosialisasikan juga. 

6. Berarti untuk sosialisasi tidak ada kendala atau hambatan? 

Jawaban: Untuk sosialisasinya sendiri sih ya terkendala justru itu bagi pengelola 

yang belum bisa melakukan sosialisasi, tapi hampir semua udah bisa cuma yang 

belum bisa diterapkan oleh mereka adalah pemberian sanksi kepada tenant-

tenant/pelaku usaha nya ya, kan ada beberapa tugas mereka ya seperti itu. Kalau 

sosialisasi sih tidak ada kendala ya. 

7. Bagaimana solusi kedepannya mengenai sosialisasi peraturan gubernur ini? 

apakah ada cara baru atau seperti apa? 

Jawaban: Sampai saat ini sih masih menggunakan cara yang kita gunakan saat ini 

melalui media sosial kemudian kami bekerja sama dengan komunitas-komunitas, 

itu salah satu yang kami upayakan, kemudian banyak juga influencer yang ikut 

mengkampanyekan berbicara plastik secara keseluruhan, kalau ini kan kantong 

belanja aja, kami ingin mendorong lagi pusat perbelanjaan untuk bisa melakukan 

sosialisasi bahaya penggunaan plastik sebenarnya. Itu sih yang lebih dipertahankan. 

Cara lain adalah kita ingin kampanye lebih keguna ulang ya nah itu bagaimana 

masyarakat itu bisa makna guna ulangnya itu yang mereka bisa memahaminya ya 

bahwa dengan kita melakukan guna ulang tersebut jadi jangan membayangkan 

kantong belanja ramah lingkungan itu hanya sekali pakai juga tapi ada makna 

penggunaan kantong belanja ramah lingkungan itu adalah guna ulang maksudnya 

berulang-ulang ya. 

8. Kalau untuk pelaksanaan peraturan gubernur ini ada hambatan tidak bu? 

Jawaban: Seperti yang tadi saya sampaikan, terus juga ada dari produsen, justru 

yang kita terkendala dengan produsen plastik sendiri gitu ya yang komplain dan 

sebagainya, tapi engga terlalu banyak tapi ada gitu, tetapi produsen itu kan 

kebanyakan dari luar DKI Jakarta ya artinya itu kan adanya ya kalau di luar DKI 

tuh seperti Bekasi, Tangerang bahkan ada yang dari Jawa, ini kan peraturan DKI 

Jakarta yang mengatur DKI sendiri kami berharap ya yang mau masuk ke DKI 

Jakarta atau beraktivitas dan berbisnis di sini mau gak mau yang harus mengikuti 

pemerintah daerah dengan aturannya. Nah itu sih ada beberapa gak banyak ya yang 

merasa dirugikan dengan adanya peraturan ini.   

Sebenernya sih kita menganggap itu kan dia bersaing ya memasukan kantong 

belanja plastik dan mereka juga masih bisa memproduksi plastik pembungkus jenis 

lainnya, kalau ini kan kita hanya mengatur kantong kresek. Memang kantong kresek 

itu cukup banyak. Kita tuh mau mengurangi plastik itu sulit sekali sementara kita 

tahu sendiri bahaya plastik itu kan cukup banyak, sudah diinfokan,  bahaya untuk 
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laut, tubuh manusia, ke bumi tapi ya itu tadi kebiasaan praktis, masih males, kalau 

jaman dulu orangkan bawa keranjang, terus juga dulu bungkus-bungkus masih 

pakai daun, nah sekarang apa-apa mau nya praktis aja, gak usah bawa kantong 

belanja deh nanti pakai plastik aja, yang akhirnya berdampak pada lingkungan ya 

itu tadi habit ya kita mau ada perubahan ya sekecil apapun itu kita sudah berupaya.  

9. Lalu bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup kedepannya terkait 

pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Mungkin strateginya kampanye atau sosialisasi mungkin mulai 

mengikuti teknologi kemudian juga pengawasannya mungkin lebih ditingkatkan 

lagi dan satu lagi mungkin insentif perlu dipikirkan diberikan insentif buat 

pengelola yang sudah melaksanakan peraturan ini. Insentif kita sudah mulai 

memberikan penghargaan tahun kemarin kita awali dengan 3 berikan penghargaan 

kepada pengelola yang sudah melakukan dengan baik peraturan gubernur ini. Nah 

kami skoring kami berikan dengan skoring hasil pengawasan karena banyak 

kewajiban yang mereka harus lakukan nanti kita kasih skoring sejauh mana mereka 

melakukan pelaksanaannya seperti itu sih. 

Berarti dari pengelola itu ada laporan ke dinas? 

Berdasarkan pengawasan kami sih seperti itu. 

Itu rutin ya bu? 

Iya itu rutin tiap tahun. 
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Informan Penelitian II :  

 

1. Lalu seperti apa pembagian kewenangan dan tanggungjawab di tiap bagian 

di Suku Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Pusat? 

Jawaban: Terkait pergub 142 sesungguhnya kalau di satpel (satuan pelaksana) itu 

khususnya sudin skala kalau setingkat ya mini market, toko swalayan dan pasar 

rakyat tidak mall-mall besar, kalau mall-mall besar skala amdal (analisis dampak 

lingkungan) itu tugasnya dinas jadi kita hanya skala mini market, toko swalayan 

dan sedikit lebih besar diatas mini market itu kita terus pasar rakyat juga seksi 

wasdal (pengawasan dampak lingkungan) sudah bergerak. Kami pun ada target 

20% udah disampe 6 bulan ini harus 50% pengawasan mini market dan toko 

swalayan se-Jakarta Pusat, harapan sudah selesai memang pengawasan 50%, di juli 

kesana targetnya 75%, jadi baru mau mulai di juli, turmen ke 3 ini baru mulai. 

2. Kemudian terkait pelaksanaan pergub 142 ini SOP atau prosedur dari Suku 

Dinas Lingkungan Hidup Jakarta Pusat seperti apa pak? 

Jawaban: Untuk pelaksana secara teknis di lapangan itu kita datang 

memperkenalkan diri menanyakan sudahkah menggunakan kantong belanja ramah 

lingkungan seperti ini, apabila ada kita catet ada di berita acara apabila tidak ada 

kita catet tidak ada, terus kita menanyakan apakah menghimbau berupa tulisan atau 

audio, rata-rata sih tulisan ya disini tidak menggunakan kantong belanja plastik 

kami menggunakan kantong belanja ramah lingkungan, biasanya berupa tulisan sih. 

3. Kalau untuk pergub 142 ini apakah pernah ada perubahan pak? 

Jawaban: Tidak pernah ada perubahan sih ya, dari awal sampai sekarang masih 

tetep sama. Isi dari pergub 142 ini terkait apa yang diatur dan bagaimana 

pelaksanaan sampai apa saja kewenangan dari masing-masing pihak masih sama 

ya. 

4. Kalau pasar tanah abang sudah dilakukan sosialisasi ya? 

Jawaban: Ada semua, udah sosialisasi dan ada grup whatsapp nya juga sih. 

5. Terkait sosialisasi ini, bagaimana cara Suku Dinas Lingkungan Hidup 

Jakarta Pusat mensosialisasikan tentang peraturan ini? 

Jawaban: Pertama kita kalau pasar nih kita kerjasama dengan manajer area pasar 

jakarta pusat ada berapa pd pasar jaya kita datangi beserta pihak pd pasar jaya 

setempat, seksi wasdal, dan seksi pengelolaan kebersihan membawa tulisan pergub 

Pak Encep Suryana (Staf Seksi PKLB3 Suku Dinas 

Lingkungan Hidup Jakarta Pusat) 

 

 

 

  

Kerudung 
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142 tidak memperbolehkan lagi menggunakan kantong belanja sekali pakai kita 

saat ini harus sudah menggunakan kantong belanja ramah lingkungan, kita muter 

tuh setiap lorong sambil teriak-teriak diikuti juga dengan satpol pp dan tni polri 

juga. 

6. Lalu terkait sosialisasi yang dilakukan bagaimana respon dari pengelola 

entah mini market atau pasar? 

Jawaban: Kalau pengelola pasar ya, pasar itu pengelolanya mau bekerjasama, 

masyarakat dan pedagang juga pasti kita sosialisasi, sebenernya sudah ada yang 

menggunakan tapi kita bertindak tegas saat kita sosialisasi tidak bawa kantong 

belanja ramah lingkungan tidak boleh belanja, tapi ada perdebatan itu rezeki orang 

pasar kenapa dipotong gitu, jadi ya kita coba terus iingatkan kembali untuk 

menggunakan kantong belanja ramah lingkungan sebab dampaknya memang 

kantong plastik udah luar biasa dikita pun udah diluar kendali. Di rumah harusnya 

sih memang ibu-ibu harus menggunakan kantong belanja ramah lingkungan, tapi 

ya mungkin caranya ya gak jauh-jauh kayak pagi-pagi beli bubur ayam bawa wadah 

sendiri gak. Mungkin untuk masyarakat menengah ke bawah untuk hal ini kayak 

aduh ngapain sih kayak gitu-gitu repot ya kan, jadi ya itu sulit sih karena kan pola 

pikirnya berbeda-beda ya masyarakat. 

7. Lalu dari sosialisasi yang dilakukan ada kendala atau hambatan gak pak? 

Jawaban: Kalau kendala atau hambatan yang berarti sih gak ada ya, masyarakat 

merhatikan mba, kita muter nih dan semua pedagang memperhatikan tuh yang di 

pasar-pasar, kalau mini market sih datang sekali sosialisasi besoknya udah ada 

tulisannya tuh dan udah langsung patuh menjalani. 

8. Bagaimana kedepannya cara suku dinas untuk mensosialisasikan peraturan 

ini? 

Jawaban: Semakin gencar lagi tentunya dan tetap melakukan pengawasan 

berulang setiap tahun ya setahun sekali supaya memastikan apakah benar sudah 

pada patuh menjalani peraturan ini. 

9. Bagaimana pemantauan terkait peraturan gubernur ini? 

Jawaban: Ya pengawasan itu dilakukan berulang ya, nah dimulai dari tahun 2020 

kan itu disosialisasikan, tahun 2021 di awasi dan tahun 2022 juga masih terus 

dilakukan tahap pengawasan dengan adanya Keputusan Gubernur tentang kegiatan 

strategis daerah jadi berdasarkan target itu. Jadi dalam pelaksanaannya didasarkan 

pada target yang ada dalam kegiatan strategis daerah yang terdapat dalam 

Keputusan Gubernur yang di dalamnya memuat diantaranya itu ya terkait siapa saja 
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yang bertanggungjawab, apa saja yang perlu dilaksanakan dan berapa persen target 

yang ingin dicapai. 

10. Dalam melaksanakan peraturan gubernur ini secara keseluruhan apakah ada 

hambatan? 

Jawaban: Tidak ada sih ya sejauh ini tidak ada. 

11. Bagaimana strategi suku dinas dalam pelaksanaan peraturan gubernur ini 

kedepannya? 

Jawaban: Akan mencari swalayan baru yang belum kita jamah, kalau 

memungkinkan kami cari lagi yang lain, jika di swalayan sebelumnya sudah 

dipastikan berjalan baik. Jadi kami akan mencari dan mendata lagi tempat-tempat 

seperti mini market, swalayan atau pasar yang mungkin terlewat dan belum 

terjamah sama kita. 
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Informan Penelitian III :  

 

 

1. Bagaimana pembagian tugas dan wewenang pengelola pasar tanah abang 

terkait pelaksanaan peraturan gubernur ini? 

Jawaban: Jadi kami itu pertama kali itu mendapat surat edaran dari kantor pusat 

pasar jaya yang di cikini itu terkait untuk penerapan kewajiban penggunaan kantong 

belanja ramah lingkungan di pasar, nah pergub itu kan 31 desember 2019 ya sambil 

berjalan paralel akhirnya dibuatkan surat edaran pada tanggal 20 januari 2020. 

Disurat edaran itu ya mereka menyampaikan agar masing-masing pasar melakukan 

sosialisasi kepada pedagang terkait dengan kewajiban penggunaan kantong belanja 

ramah lingkungan. Nah disitu kami di lapangan langsung action langsung kami 

bagikan tugas baik itu staff karyawan pasar tanah abang dan juga security kami 

bagikan tugas untuk menginformasikan kepada pedagang di bawah terkait agar 

mereka menggunakan dan menerapkan kewajiban penggunaan kantong belanja 

ramah lingkungan tersebut. Pembagian tugasnya itu ya kita ke mereka kita door to 

door ke lapangan, jadi intinya pembagian tugasnya itu kita membagi tim baik itu 

security dan karyawan pasar tanah abang untuk bersama-sama sosialisasi ke 

lapangan itu untuk pembagian tugasnya seperti itu.  

Berarti sosialisasinya itu bersama ya? 

Jawaban: Iya sosialisasinya bersama bagi tim terus kita terjun langsung ke 

lapangan dengan membawa contoh kantong belanja ramah lingkungan, kita bawa 

contoh ke bawah dan kita datengi langsung ke mereka untuk sosialisasinya juga. 

Sosialisasinya juga kita biasanya menggunakan audio suara buat 

menginformasikan. Informasi itu biasanya kita lakukan setiap satu jam sekali. Terus 

yang kedua kita taruh banner atau spanduk di depan baik itu spanduk yang panjang 

atau yang standing itu kita taruh contoh-contohnya seperti mana aja sih kantong 

belanja ramah lingkungan itu yang bisa digunakan kayak misalnya karung, papper 

bag kayak gitu, kita taruh disana contoh-contohnya. Kalau untuk sosialisasi juga 

kami selalu security mengingatkan sembari mereka patroli, mereka juga 

mengingatkan agar selalu menggunakan kantong belanja ramah lingkungan 

tersebut gitu. 

2. Kalau terkait pengawasan siapa yang bertanggungjawab dan rutin 

melakukan? 

Jawaban: Kalau pengawasan itu pengelola yang mengawasi tentang itu cuma 

diatas kami ada pimpinan kami namanya Pak Achmad beliau selaku Manager 

 Fitri Aryani (Asisten Manager Pemasaran dan 

Promosi Pasar Tanah Abang) 

 Raniska (Staff Pemasaran, Promosi dan 

Administrasi Ketatausahaan di Pasar Tanah 

Abang) 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kerudung 
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Komersial dan Operasional, jadi kalau misalnya si security itu selalu patroli dan 

melaporkan itu ke pimpinan kami gitu pengawasannya seperti itu. Memang kan di 

pasar tanah abang kan ada ribuan kios pedagang bisa lebih dari 10 ribu dimana 

memang pengawasannya itu gak langsung spesifik ke satu dua orang tapi kita selalu 

muter di lapangan jadi memang pengawasan itu dari security dan juga karyawan 

pasar tanah abang monitor di lapangan. 

3. Lalu apakah ada sosialisasi dari dinas atau suku dinas terkait peraturan 

gubernur ini? 

Jawaban: Sosialisasi dinas ada waktu itu kami ada sih tahun 2020 sosialisasi 

dengan pihak dinas di pasar tanah abang, mereka dateng dan kita mendampingi 

mereka lah dateng door to door sosialisasi tentang kantong belanja ramah 

lingkungan. Jadi selain kita sendiri kita juga pernah dibantu sama dinas untuk 

sosialisasi.  Jadi mereka sudah sosialisasi ke pasar dan juga turun ke lapangan juga 

di dampingi oleh manajemen pasar atau pengelola pasar gitu. 

4. Lalu untuk sosialisasi dari dinas sendiri itu sudah jelas atau belum? 

Jawaban: Kalau untuk jelas sih sudah jelas cuma memang kalo di pasar tanah 

abang ini sendiri ini untuk mayoritas agak sulit ya menerapkannya dikarenakan 

memang jumlah pembelian relatif banyak dan besar. Memang mereka udah 

menyetok itu gak satu atau dua bulan jadi mereka sudah menyetok/cetak itu dari 

bertahun-tahun, kami pernah wawancara ke bawah gitu kan kenapa masih 

menggunakan kantong plastik padahal sebenernya peraturan gubernurnya sudah 

ada kenapa masih pakai, mereka itu kalo misalnya harus cetak ulang mereka agak 

keberatan karena mereka sudah banyak cetaknya dan ibaratnya ini loh mereka kan 

posisinya hilirnya ya nah hulu nya kan masih menyetak, jadi mereka kebanyakan 

pada bilang mba dari hulunya aja yang distop biar gak ada distribusi kantong plastik 

lagi. Kami sih kalo untuk masalah sosialisasi sih sudah sosialisasi terus dan 

memang sering wawancara mengapa mereka tidak menerapkan peraturan gubernur 

ini gitu ya karena itu alasannya. Sebenernya mereka itu paham mengenai peraturan 

gubernur ini. Jadi ya kalau untuk sosialisasi dari dinas ya sudah jelas dan paham 

tapi ya masalahnya itu tidak cocok dan penerapannya agak sulit kalau untuk di 

pasar. Tapi penerapannya tetap masih dimonitor sama kita. 

5. Jadi terkait sosialisasi yang dilakukan pengelola, bagaimana respon dari 

pedagang? 

Jawaban: Semua pedagang meresponnya baik gitu. Dengan adanya seperti ini 

kalau kita jelaskan bahaya dan dampaknya kan memang cukup berbahaya lah ya 

kantong plastik ini, mereka menerima dengan baik cuma ya balik lagi adalah 

mereka sudah stok dan cetak lumayan banyak dan memang kita tidak bisa langsung 
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menyuruh mereka stop untuk gak bisa menggunakan kantong plastik lagi, tapi kami 

tetap sosialisasi dengan adanya pemberitahuan setiap satu jam sekali untuk 

penggunaan kantong belanja ramah lingkungan terus monitor di lapangan terus 

sosialisasi door to door ke pedagang, mereka menyambut baik hal ini karena 

memang ya itu dia dampaknya berbahaya tapi kan kebutuhan mereka kan gimana 

yang kayak udah lah mba gimana lagi kalo gak pake kantong plastik susah.  

Tapi bukan berarti semua gak mengikuti, ada yang mengikuti juga ada yang sudah 

pake dan menyediakan kantong belanja ramah lingkungan dan rata-rata berbayar 

sih kantong belanja ramah lingkungan itu. Ada sekitar gak banyak sih kurang dari 

10 toko yang kita liat ke bawah, tapi kami biasanya update terus karena laporan 

lapangan kan kantor pusat minta data ya, kami update gitu ke lapangan, jadi 

memang kalau diliat dari misalnya kami pengecekan di minggu pertama terus 

sebulan atau dua minggu kemudian kami cek lagi selalu ada progres, kayak bulan 

ini ada sekian, bulan depan ada sekian, ya tapi yang saya bilang tadi gak bisa 

langsung merata terlaksananya. Jadi intinya sudah disosialisasikan, sudah 

diinformasikan ke mereka dan mereka menyambut baik tapi ya memang 

implementasinya harus perlahan. Pada dasarnya mereka tahu cuma memang masih 

harus butuh waktu untuk mereka terapkan. 

6. Jadi untuk cara pengawasannya itu dilakukan rutin? 

Jawaban: Cara pengawasannya rutin karena memang security monitor setiap hari. 

Setiap hari muter mereka setiap hari ada tim patroli khusus terus mereka ngasih 

pengumuman juga mereka selalu menggunakan dan membawa toa, mereka 

biasanya sosialisasi itu tentang kantong belanja ramah lingkungan, yang kedua 

larangan merokok dan ketiga ya pandemi ini yang terkait masker.  

7. Jadi sosialisasi dan pengawasan dilakukan sekaligus ya? 

Jawaban: Iya sekaligus dilakukan oleh security. 

8. Lalu ada hambatan gak untuk sosialisasi dan pengawasan yang dilakukan? 

Jawaban: Kalau hambatan tadi ya balik lagi ke mereka sudah tahu dan menyambut 

baik cuma yang mereka bilang bahwa mereka gak bisa langsung menerapkan 

sekarang dan mereka harus ibaratnya untuk kantong belanja ramah lingkungan 

harus mengeluarkan budget yang lebih besar jadi memang ya mereka butuh waktu 

dan agak keberatan tentang penerapan peraturan gubernur ini. Pasar tanah abang ini 

secara umumnya masih butuh waktu untuk penerapan atau implementasi peraturan 

gubernur ini. 

Jadi hambatannya ya di impementasi atau penerapannya ya? 

Iya implementasi atau penerapannya ya. 
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9. Lalu bagaimana strategi dari pengelola kedepannya untuk melaksanakan 

peraturan ini? 

Jawaban: Kalau untuk strategi sendiri paling kita akan buat kan brosur untuk 

langsung ke pedagang, kami juga dapet dari kantor pusat untuk mendata siapa 

pedagang yang mau membeli kantong belanja ramah lingkungan dari kantor pusat 

kami. Jadi kami buat kan surat edaran ke pedagang dan mencantumkan nomor 

telepon yang bisa dihubungi untuk pemesanan kantong belanja ramah lingkungan 

nanti kami yang akan distribusi ke setiap toko itu. Jadi ya strateginya membuat surat 

edaran, sosialisasi door to door terus menerus sama spanduk diperbanyak ataupun 

poster di lift biar orang-orang bisa melihat jadi semakin banyak orang yang tahu. 

10. Jadi sosialisasi dan pengawasan selalu berjalan dengan rutin ya? 

Jawaban: Iya selalu rutin dan berjalan. 

11. Kira-kira dari pengelola pasar ada gak saran untuk dinas mengenai 

pelaksanaan peraturan ini? 

Jawaban: Paling implementasinya ke kita sebagai pelaksana harus diperjelas lagi, 

terkait pasar rakyat kan macem-macem ya, peraturannya harus lebih jelas dan 

diperhatikan karena gak semua tempat bisa menerapkan langsung, jadi harus 

melakukan riset lebih mendalam lagi. Ya kalau misalnya mau diterapkan ya 

peraturan gubernur ini ya harapan kami adalah agar diberi kelonggaran dalam arti 

ada jeda waktu untuk menyesuaikan. Kalau di pasar kan pedagang itu kan individu 

yang punya usaha masing-masing dan menjalankannya kan masing-masing jadi 

memang susah gitu penerapannya. 
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Informan Penelitian IV :  

 

1. Sebelumnya saya ingin bertanya apa mas tahu atau pernah mendengar 

mengenai adanya Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 

Tentang Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada 

Pusat Perbelanjaan, Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Tahu mba. 

2. Mas tahu tentang peraturan ini darimana ya? 

Saya tahunya dari saya berbelanja di mini market atau toko-toko swalayan kak. 

Soalnya tiap saya belanja di swalayan kantong belanja yang disediakan kantong 

yang ramah lingkungan kak dan tidak menggunakan kantong plastik lagi.  

Jawaban: Oh seperti itu ya mas. Berarti mas nya tau sendiri ya? 

Iyaa, benar kak. 

3. Lalu menurut mas sendiri sebagai pedagang, prosedur dari peraturan ini bagi 

pedagang sulit untuk dipahami dan diikuti gak? 

Jawaban: Kalau saya pribadi, paham sih dengan peraturan pemerintah seperti itu 

dan juga mengerti tujuannya diadakan peraturan seperti itu. Tetapi juga untuk 

mengikutinya kadang agak sulit juga kak, karena biaya operasional untuk 

menyediakan kantong ekonomis seperti peraturan pemerintah lebih gede kak 

daripada kantong plastik yang biasa digunakan di pasar harganya relatif lebih murah 

daripada kantong ekonomis.  

4. Berarti bisa dibilang agak memberatkan untuk pedagang ya? 

Jawaban: Iya kak, kalau pedagang yang menyediakan kantong ekonomis/ramah 

lingkungannya lumayan memberatkan kak. 

5. Jadi untuk toko mas sendiri belum menyediakan dan belum melaksanakan 

peraturan ini ya mas? 

Jawaban: Untuk saat ini saya masih pakai kantong plastik yang biasa kaka belum 

menggunakan kantong ekonomis/ramah lingkungan kak. 

6. Lalu kalau misalnya diharuskan untuk melaksanakan peraturan ini nantinya, 

apa ada strategi atau cara dari mas sebagai pedagang untuk 

melaksanakannya? 

Jawaban: Strategi saya kalau misalnya diharuskan pemerintah untuk 

menggunakan kantong ekonomis/ramah lingkungan dengan mengenakan harga 

Doni Hermansyah (Toko Mekar Jaya Blok B, Lt. 
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kantong ke pembeli kak. Soalnya kalau sekarang ini saya menyediakan kantong 

plastik biasa dengan gratis kepada setiap customer saya yang berbelanja kak. 

7. Lalu bagaimana cara mas mensosialisasikan ke pembeli tentang hal 

tersebut? 

Jawaban: Cara mensosialisasikannya dengan memberitahukan kepada setiap 

pembeli bahwa dari toko saya tidak menyediakan kantong plastik biasa lagi untuk 

pembeli. Kantong yang tersedia Cuma kantong ekonomis/ramah lingkungan dan 

dikenakan harga untuk menggunakan kantong ekonomis/ramah lingkungan 

tersebut. 

8. Nah menurut mas bakal ada hambatan engga dalam melakukan sosialisasi 

ini nantinya kepada pembeli? 

Jawaban: Paling hambatannya pasti banyak customer saya yang komplain kak 

tentang kebijakan tersebut. Tapi iya bagaimana lagi kak, kalau saya yang 

menyediakan kantongnya secara gratis engga mungkin kak.  

Jadi hambatannya terkait komplain dari pembeli ya mas? 

Iyaa kak. 

9. Lalu ini terkait sosialisasi mas, apa ada sosialisasi dari Dinas Lingkungan 

Hidup atau pengelola pasar tanah abang mengenai pelaksanaan peraturan 

ini kepada pedagang? 

Jawaban: Untuk sosialisasi dari dinasnya ada kak, tapi untuk saat ini di Tanah 

Abang belum ada yang mengikuti kak. Rata-rata toko di Tanah Abang masih 

menggunakan kantong plastik biasa di tokonya kak. 

10. Untuk sosialisasi dari dinas ini sudah jelas belum mas? 

Jawaban: Untuk sosialisasi dari dinas sudah jelas kak. 

Berarti pengelola pasar tanah abang belum ada sosialisasi ya? 

Jawaban: Iya kak. Dari pengelola pasarnya belum ada sosialisasinya kak.  

11. Lalu sebagai pedagang apa ada saran untuk Dinas Lingkungan Hidup 

mengenai pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Saran saya pribadi pemerintah harus ikut dalam kebijakan ini kak. 

Contohnya memberikan subsidi untuk penyediaan kantong plastik ekonomis. Jadi 

kalau ada subsidi dari pemerintah, pedagang bisa menyediakan kantong 

ekonomis/ramah lingkungan kepada pembeli secara gratis kak. 
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Informan Penelitian V :  

 

1. Sebelumnya apa kakak tahu atau pernah denger tentang adanya Peraturan 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 Tentang Kewajiban 

Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada Pusat Perbelanjaan, 

Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Iya tahu dan pernah denger kak. 

2. Darimana kakak tahu tentang peraturan ini? 

Jawaban: Di Blok B terutama di Lt.LG pintu timur Pasar Tanah Abang ada banner 

tentang peraturan itu. 

Berarti kakak tahu dari sosialisasi berupa banner ya? 

Iyaa kak. 

3. Lalu menurut kakak sebagai pedagang, prosedur pelaksanaan dari peraturan 

ini sulit engga untuk dipahami dan diikuti? 

Jawaban: Sulit, karena para customer dan pedagang sudah terbiasa dengan 

penggunaan kantong belanja plastik. Para customer atau pembeli bisa dibilang 

malas untuk bawa kantong belanja/tas belanja sendiri. 

4. Berarti sampai sekarang toko kakak belum ngelaksanain peraturan ini? 

Jawaban: Awalnya toko saya waktu pertama kali ada banner tentang peraturan itu 

para customer saya suruh membawa kantong belanjanya sendiri, namun ada aja 

yang masih menggunakan plastik dan engga membawa kantong belanja sendiri. 

Jadi selang beberapa hari udah normal pake kantong plastik lagi.  

Jadi pelaksanaannya cuma bertahan beberapa hari aja ya? 

Iyaa beberapa hari karena ada beberapa security yang memeriksa toko satu persatu 

masih menggunakan plastik atau tidak waktu itu. 

Ohh jadi security kadang meriksa gitu ya? Itu sampai sekarang masih sering 

meriksa atau udah engga lagi? 

Itu juga waktu awal-awal diterapin aja sih tapi sekarang udah engga ada lagi 

security yang meriksa, sekarang normal lagi pake kantong plastik. 

5. Lalu tadi kata kakak kan prosedur pelaksanaan dari peraturan ini bisa 

dibilang sulit bagi pedagang, kira-kira ada hambatan apa sih sampai sulit 

seperti itu? 
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Jawaban: Okee mungkin ada beberapa faktor yang pertama dari kantong belanja 

ramah ligkungannya toko-toko yang menjual seperti itu susah dicari. Karena masih 

banyak toko yang menjual plastik maka dari itu pakainya plastik. Faktor yang kedua 

itu customer terlalu malas bawa tas dari rumah karena bisa dibilang ngerepotin 

mereka.  

Berarti ada hambatan secara internal, ada juga hambatan dari pembeli ya? 

Iyaa ada 2 hambatan itu. 

6. Jadi ini membebani kakak sebagai pedagang dan juga membebani 

pembeli/customer ya? 

Jawaban: Iyaa mungkin dari saya sendiri sebagai pedagang engga terlalu 

bermasalah tapi takutnya pembeli merasa keberatan dengan membawa kantong 

belanja atau membeli kantong belanja yang ramah lingkungan dengan harga 10 

ribuan.  

7. Nah kalau misalnya nanti pedagang diharuskan lagi nih buat ngelaksanain 

peraturan ini lagi, kira-kira gimana strategi kakak sebagai pedagang buat 

ngelaksanain peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Mungkin strategi yang saya laksanain pertama bakal beritahu pembeli 

kalau toko saya sudah engga ada plastik dan menyuruh mereka membawa kantong 

belanja dari rumah atau juga dari toko bakal menjual dan menawarkan kantong 

belanja yang ramah lingkungan agar pembeli dapat menggunakan langsung tanpa 

membeli kantong di tempat lain. 

8. Nah lalu mengenai sosialisasi. Apa ada sosialisasi yang diberikan atau 

dilakukan oleh Dinas atau Suku Dinas Lingkungan Hidup dan oleh 

pengelola Pasar Tanah Abang kepada pedagang tentang pelaksanaan 

peraturan ini? 

Jawaban: Sosialisasi mungkin dari banner yang dipasang di lantai LG sama 

pemberitahuan dari speaker. 

Itu berarti sosialisasi dari pengelola pasar ya? 

Iya dari pengelola pasar. 

10. Kalau dari Dinas atau Suku Dinas ada engga sosialisasi ke pedagang? 

Jawaban: Paling waktu itu Pak Anies pernah dateng ke Pasar Tanah Abang buat 

kasih info tentang peraturan ini. 

11. Lalu sosialisasi baik dari Pak Anies waktu itu dan dari pengelola pasar 

sudah jelas dan mudah buat dipahami? 
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Jawaban: Jelas dan mudah tapi mungkin sulit untuk diterapkan. 

12. Nah terakhir apa saran dari kakak sebagai pedagang kepada Dinas atau Suku 

Dinas Lingkungan Hidup terkait pelakasanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Saran dari saya mungkin jika memang ingin menggunakan kantong 

belanja yang ramah lingkungan bisa dimulai dengan para toko yang menjual 

kantong tersebut karena lumayan susah dicari toko yang menjual kantong belanja 

ramah lingkungan sehingga para pedagang dan pembeli membeli plastik yang 

gampang ditemukan. Mungkin bisa dimulai dengan paper bag yang ramah 

lingkungan dan stop kantong plastik. Diperbanyak aja si supplay kantong ramah 

lingkungannya dan dikurang penjualan atau toko-toko yang menjual kantong 

plastik. 
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Informan Penelitian VI :  

 

1. Tahu tentang Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 

Tentang Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada 

Pusat Perbelanjaan, Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Sebenernya sih tahu. 

2. Darimana kakak tahu mengenai peraturan ini? 

Jawaban: Banyak tuh dari platform situs-situs web berita di internet terus dari 

berita-berita di tv. 

Tahu sendiri ya berarti? 

Iya 

3. Menurut Kak Nurul sebagai pedagang, prosedur pelaksanaan peraturan ini 

susah untuk dipahami dan diikuti gak? 

Jawaban: Sebenernya sih gak susah, tapi kan kebanyakan orang sekarang udah 

terbiasa pakai plastik gitu 

Jadi buat pedagang gak sulit ya? 

Iyaa cuma ya emang karena udah kebiasaan, jadi gak gampang ngubah kebiasaan 

itu. 

4. Berarti di toko kakak gak nyediain kantong belanja ramah lingkungan? 

Jawaban: Iyaa ditoko tidak menyediakan kantong belanja ramah lingkungan 

5. Jadi gak diterapin ditoko dari awal peraturan ini berlaku ya? 

Jawaban: Engga sih, belum ada sih, engga sama sekali 

6. Yang punya toko atau pemilik toko gak ada ngasih tahu kakak atau 

karyawan yang lain? 

Jawaban: Bukan gak ngasih tahu, tapi karena udh kebiasaan juga, jadi pembeli ya 

terbiasanya ya pakai kantong plastik jadi ya nyediainnya cuma kantong plastik. 

7. Terus ada gak hambatan dalam ngejalanin peraturan ini? 

Jawaban: Hambatan pasti ada sih, soalnya karena kan gak semua orang/pembeli 

bakal setuju dengan peraturan ini karena kembali lagi kebiasaaan menggunakan 

kantong plastik. Pasti kan kalo misalkan tiba-tiba disuruh bawa kantong sendiri atau 

Nurul (Toko Chaniago Ruko Blok F, No.3) 
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adanya kantong ramah lingkungan tapi berbayar pasti kan orang bingung terus 

protes juga biasanya disediain kantong plastik terus juga kantongnya gk perlu 

bayar. 

8. Sebagai pedagang strategi apa yang dimiliki kalau disuruh ngejalanin 

peraturan ini nantinya? 

Jawaban: Sebagai pegawai sih saya rasa bos saya atau pemilik toko harus 

konsistensi dalam ngelaksanain peraturan ini dan harus juga ada sosialisasi dan 

arahan ke pegawai toko buat ngejalanin peraturan ini. Karena sebagai pegawai toko 

kan hanya mengikuti arahan bos. 

9. Nah terkait sosialisasi, kakak pernah dapat atau ngeliat sosialisasi dari dinas 

dan suku dinas gak? 

Jawaban: Untuk sekarang sih belum pernah ada, belum ada yang dateng langsung 

ke pedagang-pedagang di tanah abang atau ke tanah abang. Gak pernah liat sama 

sekali juga sosialisasi dari dinas atau suku dinas di sekitar pasar tanah abang. Paling 

ya liatnya di internet tapi kalo disekitar gak ada 

10. Kalau untuk sosialisasi dari pengelola pasar ada kak? 

Jawaban: Gak ada juga sih sama aja, tapi kurang tahu juga mungkin ke pemilik 

toko ada sosialisasi tapi pegawai toko sih gk pernah denger atau dikasih tahu. 

Kalau sosialisasi dalam bentuk spanduk atau speaker gitu ada? 

Gak ada sih sama sekali gak ada. 

11. Kalo misalnya peraturan ini udah dilaksanain di toko, kira-kira gimana cara 

kakak dalam melakukan sosialisasi ke pembeli mengenai peraturan ini? 

Jawaban: Ya kasih tahu aja apalagi ke pembeli yang udah langganan ya kasih tahu 

kalau toko udah gak nyediain kantong plastik dan cuma nyediain kantong ramah 

lingkungan tapi berbayar. 

12. Kira-kira ada gak sih hambatan yang dihadapi dalam mensosialisasikan hal 

ini ke pembeli? 

Jawaban: Hambatannya kalau misalkan pembelinya nolak dan gak terima nih 

sekarang berubah udah gak pakai kantong plastik lagi harus bawa kantong sendiri 

atau beli kantong ramah lingkungan di toko kita. 

13. Lalu apa ada saran untuk Dinas atau Suku Dinas Lingkungan Hidup untuk 

pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 
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Jawaban: Lebih sosialisasiin lagi kayak kewajiban pakai kantong ramah 

lingkungan. Karena kan penggunaan plastik udah lumrah ya. Sosialisasinya lebih 

ditingkatin lagi, lebih gencar lagi sosialisasiin ke masyarakat. Terus juga kalau bisa 

Dinas atau Suku Dinas memfasilitasi kaya misalnya disediain kantong belanja 

ramah lingkungannya atau sediain kantong ramah lingkungan yang harganya murah 

dan terjangkau buat dibeli sama pedagang. Soalnya perbedaaan harga kantong 

plastik sama kantong ramah lingkungan lumayan jauh dan lebih mahal kantong 

ramah lingkungan. Jadinya pedagang belinya udah mahal nah ke pembelinya jadi 

lebih mahal lagi harganya makanya pembeli banyak yang protes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

Informan Penelitian VII :  

 

 

1. Sebelumnya kakak tahu engga atau pernah denger tentang Peraturan 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 Tentang Kewajiban 

Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada Pusat Perbelanjaan, 

Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Ohh iyaa tahu kak. 

2. Darimana kakak tau tentang peraturan ini? 

Jawaban: Kalau saya tahu dari lingkungan di pertokoan dan tempat perbelanjaan 

yang biasa saya kunjungi. Terkadang juga di toko ada arahan dari atas juga yang 

diberitahu melalui penjaga atau satpam. 

Kalau begitu kakak tahu sendiri dan juga tahu dari pemberitahuan dari pihak 

pengelola pasar tanah abang ya? 

Iyaa betul kak. 

3. Lalu menurut kakak sebagai pedagang, prosedur pelaksanaan dari peraturan 

ini sulit untuk dipahami dan diikuti gak sih? 

Jawaban: Kalo saya sendiri sih cukup paham kenapa peraturan ini dibuat dan 

sebenernya cukup mudah untuk dipahami dan diikuti. Tapi terkadang peraturan ini 

kurang merata dan efektif dikarenakan masih banyak yang menggunakan kantong 

plastik terutama pembeli jarang mereka membawa tas atau kantong sendiri. Jadinya 

mau tidak mau pihak toko selalu menyediakan kantong plastik. 

4. Jadi untuk toko kakak sendiri belum melaksanakan peraturan ini maksudnya 

belum menyediakan kantong belanja ramah lingkungan ya? 

Jawaban: Iya betul kak belum. 

5. Lalu apa sih hambatannya menurut kakak sebagai pedagang dalam 

melaksanakan peraturan ini? 

Jawaban: Yang pertama sih biaya ya, untuk kantong belanja ramah lingkungan 

harganya cukup tinggi dibandingkan kantong plastik biasa dan  juga untuk 

penggunaan kantong belanja ramah lingkungan ini kan nantinya pembeli akan kena 

biaya tambahan yaa untuk mendapatkan kantong ini nah untuk di tanah abang 

sendiri hal ini masih menjadi sesuatu yang asing atau tidak umum bagi pembeli di 

pasar tanah abang. Yang kedua balik lagi ya dari pembeli itu sendiri, pembeli tidak 
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terbiasa jadi banyak yang protes dan juga merasa kesulitan ketika sedang 

berbelanja. 

6. Nah kalau kedepannya disuruh atau diharuskan untuk melaksanakan 

peraturan ini, apa strategi dari Kak Zaky sebagai pedagang dalam 

melaksanakan peraturan ini? 

Jawaban: Mungkin untuk strategi dari saya sendiri akan menjelaskan kenapa harus 

memakai atau membawa kantong yang ramah lingkungan dan mungkin di awal-

awal penerapannya saya bakal memberikan kantong belanja ramah lingkungan ini 

gratis kepada pembeli untuk pembiasaan supaya tingkat kesadaran terhadap hal 

tersebut meningkat sehingga mengenai peraturan ini dapat tersosialisasi secara 

merata. Strategi lainnya yaitu mungkin ketika pembeli tidak bawa kantong belanja 

sendiri saya akan mengenakan biaya tambahan untuk kantong plastik.  

Jadi kak zaky nantinya bakal menyediakan dua-duanya yaitu baik kantong belanja 

ramah lingkungan dan juga kantong plastik? 

Jawaban: Iyaa kak. Tapi mungkin rencananya saya hanya akan menyediakan 

kantong ramah lingkungan aja jadi tidak akan menyediakan lagi kantong plastik. 

7. Nah sekarang tentang sosialisasi. Kakak pernah gak dapet atau ngeliat 

sosialisasi dari dinas atau suku dinas ke pedagang pasar tanah abang? 

Jawaban: Pernah tapi cukup jarang yaa. Kalau sosialisasi dari dinas ke pedagang 

di Pasar Tanah Abang, saya sendiri sih belum pernah dapet sosialisasi secara 

langsung. 

8. Kalau dari pengelola pasar tanah abangnya pernah gak ada sosialisasi ke 

pedagang?  Atau ada gak sosialisasi yang dilakuin sama pengelola pasar 

kayak misalnya ada banner, spanduk atau pemberitahuan lewat speaker? 

Jawaban: Kalau dari pengelola pasar ada dipasang spanduk, biasanya spanduk 

dipasang di depan pintu masuk.  

9. Nah sosialisasi ini menurut kakak udah cukup jelas belum?  

Jawaban: Kalau menurut saya sih udah jelas, cuma ya emang gak banyak yang 

mau mengikuti dan sebenernya spanduk ini lebih ke kayak sekedar pengingat saja 

jatuhnya. Jadinya kalau hanya sekedar pemasangan spanduk saya rasa kurang 

efektif kalau hanya pemberitahuan tanpa tindakan.  

Jadi kurang efektif yaa sosialisasi yang dilakukan? 

Iyaa betul kak.  
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10. Nah pertanyaan terakhir, apa saran dari Kak Zaky selaku pedagang kepada 

dinas atau suku dinas terkait pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Kalau saya berharap dilakukan pemberian edukasi yang merata dan 

adanya tindakan atau contoh sehingga masyarakat bisa mengikuti dan paham. 
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Informan Penelitian VIII : Ibu Tiara (Pengunjung Pasar Tanah Abang) 

1. Ibu tahu engga atau pernah dengar mengenai adanya Peraturan Gubernur 

DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 Tentang Kewajiban Penggunaan 

Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada Pusat Perbelanjaan, Toko 

Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Tahu Mba. 

2. Darimana Ibu tahu mengenai Peraturan ini? 

Jawaban: Saya tahu dari berita-berita di tv sama saya juga pernah baca di situs-

situs berita di internet. 

3. Lalu menurut Ibu sendiri sebagai masyarakat atau konsumen, prosedur dari 

peraturan ini susah engga untuk dipahami dan diikuti? 

Jawaban: Bagi saya sih peraturan ini mudah untuk dipahami cuma ya untuk 

mengikuti dan ngelaksanainnya emang susah. Maksudnya karena udah kebiasaan 

juga masyarakat atau sebagai konsumen ya gunainnya kantong plastik jadi 

sekalipun tahu ya engga diikutin. 

Jadi peraturan ini sebenernya mudah dipahami dan gak susah juga diikuti sama 

masyarakat cuma karena udah kebiasaan aja ya menggunakan kantong plastik kalau 

belanja? 

Iya Mba betul. 

4. Lalu menurut Ibu apakah dalam mematuhi peraturan ini cenderung lebih 

memudahkan atau menyulitkan? 

Jawaban: Sebenernya sih engga menyulitkan dan ada manfaatnya juga kalau 

mematuhi peraturan ini cuma ya namanya udah kebiasaan pakai kantong plastik 

dan biasanya kalau belanja udah disediain kantong plastik jadi ya kalau belanja 

engga pernah bawa kantong belanja sendiri atau kadang lupa juga sih. Jadi kalo 

dibilang menyulitkan engga juga ya cuma emang kalau lagi lupa bawa kantong 

belanja sendiri ya jadinya kan repot ya bingung apalagi kalau belanja di pasar kaya 

gini ya jadi ujung-ujungnya pakai kantong plastik yang ada. 

5. Jadi kalau bagi Ibu sendiri sebagai pembeli atau konsumen, lebih 

memudahkan memakai kantong plastik atau kantong belanja ramah 

lingkungan? 

Jawaban: Ya pastinya plastik ya, karena kan sekarang kebanyakan kalau di pasar 

gini ya nyediainnya kantong plastik. Cuma kalau nanti pada nyediain kantong 
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belanja ramah lingkungan berbayar ya pasti saya milih kantong belanja ramah 

lingkungan karena bisa dipakai berkali-kali kan nantinya. 

Jadi kalau ada kantong belanja ramah lingkungan lebih memilih ini ya 

dibandingkan kantong plastik? 

Iya Mba. 

6. Nah kalau untuk di Pasar Tanah Abang ini selama Ibu berbelanja disini, apa 

pedagang menyediakan kantong belanja ramah lingkungan atau tetap 

menyediakan dan menggunakannya kantong plastik? 

Jawaban: Kalau selama saya belanja di Pasar Tanah Abang sih pedagang disini ya 

masih pakainya kantong plastik engga ada yang memakai atau menawarkan untuk 

pakai kantong belanja ramah lingkungan. Saya kalau ke pasar-pasar gini engga 

pernah sih Mba yang ditawarin atau ngeliat pedagangnya pakai kantong belanja 

ramah lingkungan, paling kalau kayak gitu pas saya ke mini market atau super 

market aja. 

7. Berarti untuk di Pasar Tanah Abang sendiri engga ada ya Ibu pedagang atau 

dari pengelola pasar yang mengingatkan atau ngasih tau mengenai 

pelaksanaan peraturan ini? 

Jawaban: Iya engga ada. 

8. Berarti engga pernah dapet atau denger sosialisasi dari pengelola pasar ya 

Ibu kalau lagi belanja di sini? 

Jawaban: Engga pernah. 

9. Kalau sosialisasi dari Dinas atau Suku Dinas Lingkungan Hidup gitu Ibu 

pernah dapet atau ngeliat engga? 

Jawaban: Untuk saya pribadi sih engga pernah Mba, ya itu sih paling saya juga 

karena pernah liat di berita internet atau di tv. 

10. Nah pertanyaan terakhir, saran dari Ibu sebagai masyarakat atau konsumen 

untuk Dinas atau Suku Dinas Lingkungan Hidup? 

Jawaban: Sarannya kalau tetep mau lingkungannya atau masyarakat tidak pakai 

plastik, pembelian kantong ramah lingkungannya jangan terlalu mahal, maksudnya 

harga kantong ramah lingkungan dipasaran itu jangan terlalu mahal, karena pasti 

kebanyakan orang baik pedagang atau masyarakat ya bakal milih kantong plastik, 

apalagi kalau di pasar gitu kan maunya murah sama nawar. Yang penting untuk 

sosialisasinya harus lebih rajin dilakukan dan harus terus menerus biar masyarakat 

lebih peduli dan memperhatikan. 



119 

 

Informan Penelitian IX : Mba Nur (Pengunjung Pasar Tanah Abang) 

1. Sebelumnya, Mba tahu atau pernah denger engga mengenai adanya 

Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 Tentang 

Kewajiban Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada Pusat 

Perbelanjaan, Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Tahu Mba. 

2. Darimana Mba tahu tentang peraturan ini? 

Jawaban: Dari televisi, dari instagram juga sama dari masyarakat yang lain. 

3. Menurut Mba sebagai masyarakat atau pembeli, prosedur dari peraturan ini 

sulit untuk dipahami atau diikut engga? 

Jawaban: Menurut saya pribadi sih susah ya, karena kan kalau misalnya untuk 

masyarakat yang belinya satu ya mungkin masih bisa bawa kantong sendiri tapi 

kalau masyarakat yang belinya banyak kan repot ya harus bawa banyak kantong.  

4. Pernah liat atau dapet sosialisasi dari dinas atau suku dinas? 

Jawaban: Kalau dari Dinas sendiri sih saya ya itu liat dari instagramnya dinas, jadi 

dinas ada menginformasikan atau mensosialisasikan lewat media sosial. 

Jadi dinas ada sosialisasi di media sosial yaa? 

Iya Mba. 

5. Kalau dari pengelola Pasar Tanah Abang apa ada sosialisasi? 

Jawaban: Untuk pasar kayaknya belum terlalu engeh, tau atau ngelaksanain 

tentang peraturan ini sih, jadi saya sih engga pernah denger atau dapet sosialisasi. 

Sosialisasi dari speaker atau spanduk gitu gak ada ya? 

Engga. 

6. Kalau sosialisasi dari pedagang? 

Jawaban: Setiap belanja pedagang sih engga ada ya informasiin tentang peraturan 

ini, bahkan ya tetep aja pakai kantong plastik aja sampai sekarang. 

7. Untuk sosialisasi dari dinas sendiri yang Mba liat di media sosial itu sudah 

jelas dan mudah dipahami engga? 

Jawaban: Udah Mba, udah jelas dan mudah untuk dipahami. 
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8. Kira-kira apa sih hambatan untuk mematuhi peraturan ini? 

Jawaban: Ketika belanja kebutuhan kan harus pakai dan bawa kantong nih, nah 

kalau orang yang berpergian jauh kan gak mungkin bawa kantong sendiri gak 

kepikiran juga bahkan ya lupa juga, terus juga di Pasar Tanah Abang ini kan gak 

tersedia kantong belanja ramah lingkungan pedagangnya pas kita beli, jadi ya 

terlalu repot lah bawa kantong sendiri. Ada juga kan masyarakat yang ke Pasar 

Tanah Abang ini dia dari luar kota misalnya kayak Bogor gitu nah itu kan pasti 

engga tahu ada peraturan gini jadinya mereka gak bawa kantong sendiri jadi 

pastinya menyulitkan sih. 

9. Berarti selama Mba belanja di Pasar Tanah Abang pedagang gak pernah 

nyediain kantong belanja ramah lingkungan? 

Jawaban: Engga pernah, belum pernah, masih pakai kantong plastik. 

10. Pengelola dan pedagang gak ada yang mengingatkan juga ya berarti 

mengenai peraturan ini? 

Jawaban: Engga ada, gak pernah ada himbauan, gak pernah juga lihat ada tulisan-

tulisan pengingat kayak banner dan lain-lain.  

11. Pertanyaan terakhir, apa saran untuk Dinas atau Suku Dinas Lingkungan 

Hidup mengenai pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Kalau emang mau dihapuskan pemakaian kantong plastik ya saya harap 

dinas atau suku dinas membuat dan menyediakan kantong belanja ramah 

lingkungan tersebut agar memudahkan juga untuk pedagang dalam menyediakan 

untuk pembeli. Selain itu juga penyuluhan dan sosialisasi harus dipastikan sampai 

kepada masyarakat atau kelompok sasaran. Terus dicek juga setiap hari apakah 

udah diterapkan nih peraturan ini. Sediain juga himbauan-himbauan yang lengkap. 

Pokoknya dicek secara berkelanjutan secara terus menerus pelaksanaan peraturan 

ini di lapangan. 
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Informan Penelitian X : Kak Salsa (Pengunjung Pasar Tanah Abang) 

1. Apa Kakak tahu atau pernah denger engga mengenai adanya Peraturan 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 Tentang Kewajiban 

Penggunaan Kantong Belanja Ramah Lingkungan Pada Pusat Perbelanjaan, 

Toko Swalayan dan Pasar Rakyat? 

Jawaban: Saya gak tau dan gak pernah denger sih Kak. 

Oke saya jelasin dulu ya Kak secara singkat Peraturan ini tentang apa. 

Iya Kak. 

Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 ini mengatur tentang 

adanya kewajiban bagi pusat perbelanjaan, toko swalayan dan pasar rakyat untuk 

tidak lagi menggunakan kantong plastik dan menyediakan serta menggunakan 

kantong belanja ramah lingkungan sebagai kantong untuk mewadahi atau sebagai 

wadah untuk membungkus belanjaan. Lalu peraturan ini juga mewajibkan 

pedagang atau pelaku usaha untuk menyediakan dan menggunakan kantong belanja 

ramah lingkungan berbayar kepada pembeli atau customer dan masyarakat sebagai 

pembeli juga diharapkan dapat membawa dan menggunakan kantong belanja ramah 

lingkungan saat berbelanja. 

Saya mulai lagi ya wawancaranya. 

Iya Kak. 

2. Sebagai masyarakat prosedur peraturan ini menurut Kakak susah gak kayak 

harus bawa kantong sendiri? 

Jawaban: Susah sih ya kadang ya mau belanja nih ya fokusnya dibelanja apa kayak 

mikirnya ya udah disediain juga, ya tersedia yang ada aja lah ya, bawa kantong juga 

ya repot kan kadang. 

3. Pernah dapet atau liat sosialisasi dari dinas atau suku dinas? 

Jawaban: Gak pernah sih ya, di Tanah Abang juga gak pernah ada sosialisasi setiap 

saya kesini, paling-paling saya tau kalau udah gk pake kantong plastik itu dari mini 

market kayak indomaret alfamart gitu karena setiap bayar pasti kasir bilang udah 

gak nyediain lagi ya bu kantong plastik. 

Berarti mungkin tahu atau ngiranya ini berlaku cuma di mini market gitu ya kalau 

di pasar engga? 

Iyaa bener Kak. 
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4. Kalau dari pengelola Pasar Tanah Abang pernah liat atau denger gak 

sosialisasi tentang peraturan ini? 

Jawaban: Gak pernah sih. 

Kayak dari pemberitahuan speaker atau apa gitu? 

Engga ada gak pernah sama sekali denger atau liat. 

5. Pedagang juga gak pernah ada sosialisasi tentang peraturan ini? 

Jawaban: Iyaa gak pernah, ya tetep aja make kantong plastik. 

6. Lalu sebagai masyarakat ada gak hambatan dari ngelakuin peraturan ini? 

Jawaban: Sebenernya ini bagus ya cuma karena ya kebiasaan pake kantong plastik 

dari dulu ya. 

Jadi hambatannya ya karena kebiasaan ya? 

Iya Kak.  

7. Kalau Pedagang di Tanah Abang ada gak yang nyediain kantong ramah 

lingkungan? 

Jawaban: Gak ada sih sejauh ini belanja disini ya selalu pake kantong plastik, 

pernah nanya ada kantong ramah lingkungan gak terus katanya gak ada, adanya 

kantong plastik, ya yaudah jadinya pake kantong plastik. Mungkin juga pedagang 

repot ya dan juga kan kantong ramah lingkungan mungkin biayanya lebih besar 

dibanding kantong plastik. Kalau kantong plastik bisa dapet banyak dengan harga 

yang murah. 

8. Jadi pengelola pasar dan pedagang gak ada yang ngingetin atau informasiin 

ya tentang peraturan ini? 

Jawaban: Iya engga ada sama sekali. 

9. Pertanyaan terakhir, Dinas atau Suku Dinas Lingkungan Hidup mengenai 

pelaksanaan peraturan ini kedepannya? 

Jawaban: Buat dinas mungkin lebih teliti lagi atau lebih rutinin sosialisasi 

kunjungan ke pasar terutama, daripada peraturannya gak berjalan dan jadi gak 

efektif. Sosialisasi ke masyarakat ditingkatkan lagi dan rutin diawasi lagi 

pelaksanaannya. 
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Lampiran  3 Dokumentasi 

Wawancara 

Wawancara dengan Ibu Rita Ningsih selaku Sub Koordinator Urusan Pengelolaan 

Sampah Seksi Pengelolaan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta pada 

tanggal 06 Juli 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mba Fitri Aryani dan Mba Raniska selaku perwakilan 

Pengelola Pasar Tanah Abang pada tanggal 7 Juli 2022.  
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Wawancara dengan Bapak Encep Suryana selaku Staf Seksi PKLB3 Suku Dinas 

Lingkungan Hidup Jakarta Pusat pada tanggal 07 Juli 2022. 

 

Wawancara dengan Pedagang Pasar Tanah Abang pada tanggal 26 Juni 2022. 
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Wawancara dengan Pengunjung Pasar Tanah Abang pada tanggal 25 dan 26 Juni 

2022. 
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Observasi 
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Lampiran 4 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Penelitian, Surat Kesediaan Pembimbing 

dan Surat Tugas Dosen Pembimbing 
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